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METODOLOGI
Metodologi dalam penyelesaian masalah mutlak diperlukan. Metodologi
sendiri dilakukan agar pekerjaan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang
ada lebih terarah, sehingga hasil yang didapatkan adalah hasil yang optimum dan
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun metodologi yang dilakukan dalam

pengerjaan tugas akhir ini adalah:

3.1. Langkah — Langkah Perumusan Studi Literatur

Penentuan ide tugas akhir

T @

Penentuan judul tugas akhir

Studi Pustaka

a o

Menentukan diagram alir pengerjaan
Menentukan rancangan pengerjaan

Persiapan data — data yang diperlukan untuk kelengkapan studi literature

Pelaksanaan studi literature dengan mengambil kasus tertentu

o Q —+H~ o

Penyusunan hasil
i. Analisa hasil dengan studi kasus

j.  Penentuan Kesimpulan
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3.2. Diagram Alir Perumusan Studi Literatur

Mulai

A 4

Penentuan Ide dan
Judul Tugas Akhir

A 4

Studi Pustaka <

\ 4
Penentuan Studi Kasus

A 4

Penyusunan Skema
Sistem Pompa

A 4

Memasukkan
parameter sistem

A 4

Menetapkan kondisi awal
sebelum proses dan sarat
batas studi kasus

A 4

Melakukan pengurangan
diameter impeler 5% dari
diameter awal
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Mencatat data hasil setelah
pengurangan diameter
impeler

|

Apakah hasil

sesuai sarat

batas?

Melakukan pengurangan
diameter impeler bertahap
hingga sistem error

=@

A 4

Mencatat data hasil setelah
pengurangan diameter
impeler

Apakah sistem

error ?
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Penyusunan Persamaan
dan Grafik

Apakah Hasil
sesuai studi
pustaka ?

Penyusunan Kesimpulan
Tugas Akhir

A 4
[ Selesai ]

Gambar 3.1. Diagram Alur Studi Literatur

3.3. Rancangan dan Instrumen

Berdasarkan langkah-langkah dan skema maka dilakukan hal-hal berikut:

3.3.1. Persiapan Studi Pustaka

Langkah awal dari pengerjaan tugas akhir ini adalah pengambilan data-
data dari sumber yang berkaitan dengan studi literatur ini, antara lain dari
referensi-referensi buku, maupun jurnal-jurnal terkait dengan perbaikan kinerja
sistem pompa dengan metode impeller trimmer. Termasuk dalam persiapan ini
adalah membaca buku petunjuk dan help dari software PSIM guna mengetahui

algorithma yang digunakan dalam penggunaan metode impeller trimming.
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3.3.2. Penyusunan Studi Kasus

Studi kasus disusun berdasarkan hasil studi pustaka. Langkah berikutnya
adalah menyusun skema dari sistem pompa dari studi kasus yang sudah
ditetapkan, kemudian memasukkan parameter-parameter awal yang ditentukan

untuk studi kasus ini kedalam software.

Langkah berikutnya melakukan proses awal pada PSIM untuk mengetest
apakah pengaturan parameter sudah sesuai, jika tidak maka akan muncul
peringatan. Hasil dari proses awal ini kemudian ditentukan sebagai sarat batas

dari studi kasus ini.
3.3.3. Proses Pengurangan Diameter Impeler

Setelah ditetapkan sarat batas maka dilakukan pengurangan diameter
impeler secara bertahap hingga sarat batas terpenuhi. Pada setiap tahapannya
dicatat hasil dari proses pengurangan diameter impeler. Langkah-langkah ini
dilakukan untuk mengetahui pada diameter berapa pertama kali proses PSIM

memenuhi sarat batas yang ditentukan.

Setelah diketahui diameter pertama yang memenuhi sarat batas, maka
dilakukan langkah berikutnya yaitu mengurangi diameter secara bertahap hingga
sistem error. Ini dilakukan untuk menguji sejauh mana proses pengurangan
diameter impeler diijikan oleh PSIM dan sekaligus mengetahui dampak

pengurangan diameter berlebih pada sistem pompa.
3.4. Analisa

Persamaan-persamaan, data-data dan kurva yang dihasilkan PSIM kemudian
diolah dengan software excel untuk didapatkan kurva dan perhitungan lainnya untuk
diperbandingkan dengan teori dari literature-literatur. Langkah-langkah analisa ini

akan memberikan jawaban atas rumusan masalah
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3.5. Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir dari serangkaian tugas akhir ini adalah mengambil kesimpulan
dari analisa data yang telah dibuat untuk kemudian diberikan saran-saran bagi
penelitian selanjutnya untuk perkembangan penggunaan PSIM dalam perbaikan

Kinerja sistem pompa.



